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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PERSEDIAAN 

BARANG DAGANG PADA UD. CIPTA KARYA GIANYAR 

 

Ni Made Anggi Setianingsih 

2115613032 

(Program Studi Diploma III Akuntansi, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRAK 

 

Pada perusahaan dagang, persediaan adalah aset yang penting serta menjadi sumber 

daya utama perusahaan dagang. Kesalahan dalam penerapan akuntansi persediaan 

perusahaan akan berpengaruh dalam kegiatan perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan akuntansi persediaan pada UD Cipta Karya. Masalah 

dalam penelitian ini adalah penerapan akuntansi persediaan pada UD Cipta Karya 

yang melakukan kesalahan dalam mencatat biaya kirim dalam pengakuan 

persediaan. UD Cipta Karya dalam mengakui biaya kirim pembelian dicatat sebagai 

biaya operasional yang seharusnya biaya kirim tersebut merupakan bagian dari 

biaya perolehan persediaan. Persediaan yang rusak diakui dengan mengurangi nilai 

persediaan, tanpa mencatat beban kerugian. Persediaan disajikan dalam laporan 

posisi keuangan pada aset tetap, yang seharusnya disajikan pada aset lancar. Metode 

yang digunakan dalam memperoleh data yaitu dengan cara wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif 

kualitatif dengan menjabarkan penerapan akuntansi persediaan yang diterapkan UD 

Cipta Karya seperti pengakuan, pengukuran serta penyajian persediaan kemudian 

membandingkannya dengan SAK EMKM tentang persediaan. Berdasarkan hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa UD Cipta Karya belum sepenuhnya 

melakukan penerapan akuntansi persediaan sesuai dengan SAK EMKM tentang 

persediaan. 

 

 

Kata Kunci: Persediaan, Penerapan Akuntansi Persediaan, SAK EMKM   



 

 

viii 

 

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF TRADING INVENTORY 

ACCOUNTING AT UD CIPTA KARYA GIANYAR 

 

Ni Made Anggi Setianingsih 

2115613032 

(Diploma III Accounting Study Program, Bali State Polytechnic) 

 

ABSTRAK 

In a trading company, inventory is an important asset and is the main resource of 

a trading company. Errors in the application of company inventory accounting will 

affect the company's activities. This study aims to analyze the application of 

inventory accounting at UD Cipta Karya. The problem in this study is the 

application of inventory accounting at UD Cipta Karya which makes mistakes in 

recording shipping costs in inventory recognition. UD Cipta Karya in 

acknowledging the cost of shipping the purchase is recorded as an operational cost 

which should be part of the cost of obtaining inventory. Damaged inventory is 

recognized by reducing the value of inventory, without recording the expense of 

loss. Inventory is presented in a statement of financial position on fixed assets, 

which should be presented on current assets. The method used in obtaining data is 

by means of interviews and documentation. The data analysis technique used is a 

qualitative descriptive analysis technique by describing the application of inventory 

accounting applied by UD Cipta Karya such as recognition, measurement and 

presentation of inventory then comparing it with SAK EMKM on inventory. Based 

on the results of the study, it can be concluded that UD Cipta Karya has not fully 

implemented inventory accounting in accordance with SAK EMKM concerning 

inventory. 

 

Keywords: Inventory, Application of Inventory Accounting, SAK EMKM  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha terus mengalami persaingan yang ketat, dalam 

berbagai bidang industri dagang maupun jasa. Perkembangan dan juga persaingan 

disebabkan oleh kemajuan teknologi, karena dengan ini banyak munculnya pesaing 

– pesaing baru yang memiliki potensi dalam mengembangkan produk – produk 

yang beraneka ragam dan juga berkualitas. 

Perusahaan dagang menurut Kasmir (2012) adalah perusahaan yang aktivitas 

utamanya adalah membeli barang dari pemasok dan menjualnya kembali kepada 

konsumen atau pengguna akhir dengan tujuan memperoleh keuntungan. Persediaan 

merupakan salah satu aset penting dalam suatu operasi perusahaan dagang. Oleh 

karena itu, persediaan memungkinkan perusahaan untuk dapat memenuhi 

permintaan pelanggan tepat waktu. Adanya stok barang yang cukup, perusahaan 

dapat menghindari kekurangan pasokan yang dapat menyebabkan penjualan 

menurun dan hilangnya kepercayaan pelanggan. 

Selain dari aspek operasional, persediaan juga sangat berperan penting dalam 

mengelola risiko. Dengan adanya persediaan yang mencukupi, maka perusahaan 

dapat mengurangi risiko dari kekurangan pasokan barang ataupun kenaikan dari 

harga bahan baku. Hal tersebut dapat meningkatkan stabilitas operasional dan juga 

keuangan perusahaan dalam jangka waktu panjang. Oleh sebab itu persediaan 

menjadi suatu hal yang penting dalam menjaga kelancaran operasional dan juga 

pertumbuhan suatu bisnis. Perusahaan perlu melakukan pencatatan akuntansi untuk 
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mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Sebab dari laporan keuangan yang 

dihasilkan dapat menunjukkan keadaan keuangan perusahaan yang sesungguhnya, 

mengalami laba atau rugi. 

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) dalam pengelolaan akuntansi persediaan merupakan 

langkah penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan kepatuhan terhadap regulasi. Persediaan 

merupakan bagian penting dalam siklus operasional UMKM, namun sering kali 

menghadapi tantangan dalam mengelola, menghitung, serta melaporkan persediaan 

dengan benar.  

SAK EMKM memberikan pedoman yang lebih sederhana dan relevan untuk 

UMKM, dengan berfokus pada penggunaan metode pengukuran yang sesuai 

dengan skala UMKM, seperti metode FIFO (First In First Out) atau metode biaya 

rata-rata sederhana. Selain membantu UMKM menghindari kompleksitas yang 

tidak perlu dalam akuntansi persediaan, tetapi meningkatkan keakuratan dan 

konsistensi dalam pencatatan serta pelaporan keuangan.  

Penerapan SAK EMKM diharapkan dapat meningkatkan manajemen risiko 

persediaan, mengoptimalkan penggunaan modal kerja dan meningkatkan daya 

saing dalam pasar. Selain itu, Penerapan SAK EMKM dalam perlakuan akuntansi 

persediaan tidak hanya mendukung pertumbuhan UMKM secara individu, tetapi 

juga kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

UD. Cipta Karya merupakan toko bangunan yang berlokasi di Jln. Ratna 

Tegal Tugu, Gianyar, Bali. UD Cipta Karya menyediakan berbagai jenis bahan 
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bangunan seperti kayu kamper, kayu jati lokal, kayu mahoni lokal, kayu sandet 

lokal, dan kayu abesia lokal.  Karena banyaknya jenis dan juga ukuran kayu yang 

terdapat pada UD Cipta Karya ini membuat pembeli yang datang senang untuk 

mencari kayu yang dibutuhkan. Berikut merupakan daftar dan harga barang  yang 

tersedia di UD. Cipta Karya per 31 Desember tahun 2023 : 

Tabel 1.1 Daftar Persediaan Barang dan Harga Barang 

UD. Cipta Karya Gianyar 

JENIS KAYU UKURAN NAMA BARANG 
HARGA BELI 

PER BATANG 

KAYU 

KAMPER 

 

 

 

 

 

 

 

  

Reng 2 x 3 x 4 Kamper Reng2 x 3 x 4 68.000,00 

Usuk 3 x 5 x 4 Kamper Usuk3 x 5 x 4 50.000,00 

Usuk 4 x 6 x 4 Kamper Usuk4 x 6 x 4 81.000,00 

Usuk 5 x 7 x 4 Kamper Usuk5 x 7 x 4 130.000,00 

Balok 6 x 10 x 4 Kamper Balok6 x 10 x 4 255.000,00 

Balok 6 x 12 x 4 Kamper Balok6 x 12 x 4 305.000,00 

Balok 6 x 15 x 4 Kamper Balok6 x 15 x 4 320.000,00 

Papan 3 x 20 x 4 Kamper Papan3 x 20 x 4 245.000,00 

Papan 3 x 25 x 4 Kamper Papan3 x 25 x 4 270.000,00 

Papan 3 x 30 x 4 Kamper Papan3 x 30 x 4 295.000,00 

KAYU 

JATI 

LOKAL 

 

  

Reng 2 x 3 x 4 Jati Reng2 x 3 x 4 7.000,00 

Usuk 3 x 5 x 4 Jati Usuk3 x 5 x 4 17.000,00 

Usuk 4 x 6 x 4 Jati Usuk4 x 6 x 4 27.000,00 

Papan 2 x 20 x 4 Jati Papan2 x 20 x 4 97.000,00 

KAYU 

SANDET 

LOKAL 

 

  

Reng 2 x 3 x 4 Sandet Reng2 x 3 x 4 12.000,00 

Usuk 4 x 6 x 4 Sandet Usuk4 x 6 x 4 27.000,00 

Balok 6 x 10 x 4 Sandet Balok6 x 10 x 4 97.000,00 

Papan 2 x 20 x 4 Sandet Papan2 x 20 x 4 27.000,00 

KAYU 

ABESIA 

LOKAL  

Usuk 4 x 6 x 4 Abesia Usuk4 x 6 x 4 75.000,00 

Papan 2 x 15 x 4 Abesia Papan2 x 15 x 4 17.000,00 

KAYU 

MAHONI 

LOKAL  

Reng 2 x 3 x 4 Mahoni Reng2 x 3 x 4 11.000,00 

Usuk 3 x 5 x 4 Mahoni Usuk3 x 5 x 4 21.000,00 

Usuk 4 x 6 x 4 Mahoni Usuk4 x 6 x 4 36.000,00 

Balok 6 x 10 x 4 Mahoni Balok6 x 10 x 4 126.000,00 

Balok 6 x 12 x 4 Mahoni Balok6 x 12 x 4 146.000,00 

Papan 2 x 20 x 4 Mahoni Papan2 x 20 x 4 121.000,00 

Sumber : UD. Cipta Karya Gianyar  
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Penerapan akuntansi persediaan penting adanya dalam suatu perekonomian. 

Sebab pada dasarnya akuntansi sederhana adalah proses mencatat transaksi yang 

terjadi yang disajikan dalam laporan keuangan. Oleh karena banyaknya jenis barang 

dan juga transaksi yang terjadi di UD Cipta Karya, maka diperlukan penerapan 

akuntansi persediaan barang dagang yang baik.  

Harga pokok persediaan terdiri dari seluruh pengeluaran yang berkaitan 

dengan perolehan, penyiapan dan penempatan persediaan untuk siap dijual. Hal ini 

berlaku untuk barang yang akan dijual kembali, harga pokok ini meliputi harga beli, 

biaya kirim, serta biaya lain-lain yang terkait sampai barang tersebut terjual. 

Berikut salah satu pembelian yang dilakukan UD Cipta Karya terdapat pada 

lampiran 1. UD Cipta Karya mengakui pembelian tetapi tidak memasukkan biaya 

angkut sebagai penambah harga perolehan tetapi dicatat ke dalam perkiraan biaya 

operasi yang menyebabkan biaya operasi menjadi lebih tinggi, sedangkan 

persediaan pada akhir periode menjadi lebih rendah karena tidak ditambahkan 

alokasi dari biaya kirim.  

UD Cipta Karya dalam menangani persediaan yang rusak diakui dengan 

mengurangi persediaan langsung sebesar nilai barang yang diakui sebagai barang 

rusak, tanpa mengakui beban kerugian terkait. Jika terjadi kesalahan dalam 

mengakui harga perolehan persediaan hal ini akan menyebabkan penyajian 

persediaan pada laporan posisi keuangan tidak dapat menunjukkan nilai yang 

sebenarnya. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian lebih lanjut dalam 

Tugas Akhir yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Persediaan Barang 

Dagang Pada UD. Cipta Karya Gianyar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang di dapat 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan akuntansi persediaan barang dagang pada UD Cipta 

Karya?  

2. Apakah penerapan akuntansi persediaan pada UD. Cipta Karya telah sesuai 

dengan SAK EMKM? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi persediaan barang dagang pada UD 

Cipta Karya 

2. Untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi persediaan UD. Cipta 

Karya dengan SAK EMKM 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Mahasiswa 
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a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

Program Studi Diploma III Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri 

Bali 

b. Untuk dipergunakan membandingkan teori yang didapat di 

perkuliahan dengan yang terjadi di lapangan mengenai akuntansi 

persediaan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali  

a. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk menilai 

kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah nyata yang 

terjadi di dunia kerja. 

b. Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

sejenis yaitu akuntansi persediaan. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh perusahaan 

mengenai penerapan akuntansi persediaan barang dagang yang lebih 

baik dan juga sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

mengambil keputusan di bidang persediaan barang dagang yang 

berguna untuk memajukan perusahaan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

analisis penerapan akuntansi persediaan barang dagang pada UD Cipta Karya 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM), dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penerapan Akuntansi Persediaan Barang Dagang pada UD Cipta Karya 

mencatat persediaan dengan mengakui biaya perolehan sebesar harga 

pembelian barang, tanpa menambahkan biaya angkut ke dalam harga 

perolehan. Sebagai gantinya, biaya angkut dicatat sebagai beban operasional. 

Perusahaan menggunakan metode rata-rata tertimbang untuk menentukan 

biaya perolehan persediaan serta HPP. Persediaan yang rusak diakui dengan 

mengurangi nilai persediaan, tanpa mencatat beban kerugian. Persediaan 

disajikan dalam kelompok aset tetap pada laporan posisi keuangan sebesar 

pembelian persediaan, dan pengurangan persediaan dicatat saat 

penjualan terjadi. 

2. Berdasarkan analisis perbandingan dengan SAK EMKM, penerapan 

akuntansi persediaan pada UD Cipta Karya belum sepenuhnya sesuai. 

Menurut SAK EMKM, biaya perolehan persediaan harus mencakup seluruh 

biaya pembelian, termasuk biaya angkut, yang belum diterapkan oleh 

perusahaan. Selain itu, SAK EMKM mengharuskan pengakuan beban 

kerugian untuk persediaan yang rusak, yang tidak diakui oleh perusahaan. 
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Namun, dalam aspek lain seperti teknik pengukuran dan penyajian persediaan, 

perusahaan sudah sesuai dengan pedoman SAK EMKM 

5.2 SARAN 

Berdasarkan simpulan di atas saran yang dapat disampaikan kepada UD Cipta 

Karya untuk meninjau kembali perlakuan akuntansi persediaan sesuai dengan SAK 

EMKM, yaitu UD Cipta Karya disarankan untuk mengakui biaya angkut sebagai 

bagian dari biaya perolehan persediaan, sesuai dengan standar SAK EMKM. Ini 

akan mencerminkan total biaya yang sebenarnya dikeluarkan untuk membawa 

persediaan ke kondisi dan lokasi siap digunakan, sehingga memberikan gambaran 

yang lebih akurat mengenai nilai aset persediaan. Selain itu, dalam menangani 

persediaan yang rusak, perusahaan harus mulai mengakui beban kerugian yang 

timbul dari penurunan nilai persediaan tersebut, bukan hanya mengurangi nilai 

persediaan. Dengan menerapkan pengakuan beban kerugian ini, perusahaan akan 

mencerminkan dampak kerusakan barang pada laporan keuangan 

secara lebih akurat. 

Penyajian laporan keuangan yang lebih akurat juga harus diperhatikan, 

khususnya pada bagian aset dan harga pokok penjualan, dengan memastikan bahwa 

semua biaya terkait, termasuk biaya angkut, dicakup dalam biaya perolehan 

persediaan. Peningkatan pemahaman tentang SAK EMKM akan membantu 

memastikan pencatatan akuntansi yang lebih tepat dan meningkatkan kualitas 

laporan keuangan yang disajikan.  



46 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Baridwan, Z. (2021). Intermediate Accounting. In Intermediate Accounting (9th 

ed.). Unit Penerbit dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia. (2018). Standar 

Akuntansi Keuangan Indonesia Untuk Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah. 

Ikatan Akuntan Indonesia . 

Diana, & Setiawati. (2017). Akuntansi Keuangan Menengah. CV Andi Offset. 

Ikatan Akuntansi Indonesia. (2018). Standar Akuntansi Keuangan. Salemba Empat. 

Jusup, A. H. (2011). Dasar-Dasar Akuntansi Jilid 1 (7th ed.). Bagian Penerbitan 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN. 

Kasmir. (2012). Dasar-dasar Perbankan Edisi Revisi. Rajawali Pers. 

Pratiwi, C. H. (2018). Penerapan Akuntansi Persediaan Berbasis SAK EMKM Pada 

UD Andika Jaya Jember. Journal of Economic, Bussines and Accounting 

(COSTING), 2(1), 118–124. https://doi.org/10.31539/costing.v2i1.377 

Prisicilla Frederica br Purba. (2022). Penerapan Akuntansi Persediaan 

Berdasarkan SAK EMKM Pada UD Prima Jaya. 

Rakhmawati, I. (2019). Penerapan Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada 

UD Prapatan Motor Kudus. 2(1), 121–134. 

Sartono, A. (2010). Manajemen Keuangan teori dan Aplikasi (4th ed.). BPFE. 

Stice, J. D., Earl K. Stice, & K. Fred Skousen. (2011). Intermediate Accounting 

(16th ed.). Salemba Empat. 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Vol. 28). 

Alfabeta. 



47 

 

 

 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Keduapuluh Tiga). CV Alfabeta. 

  


